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Ibadah Pendalaman Alkitab Malang, 30 Mei 2013 (Kamis Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Matius 28: 20b
28:20b..... Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman.â��

Penyertaan Tuhan sampai akhir jaman, artinya mulai sekarang, sampai Yesus datang kembali kedua kali, sampai kita duduk
bersanding dengan Dia di takhta Surga untuk selama-lamanya.

Dalam Keluaran 33, Musa meminta penyertaan Tuhan saat bangsa Israel keluar dari Mesir menuju Kanaan.
Penyertaan Tuhan dalam 2 hal:

Keluaran 33:12-17 kasih karunia.1.
Keluaran 33:18-23 kemuliaan Tuhan.2.

Kita masih mempelajari yang pertama. Ada 3 bentuk kasih karunia Tuhan:

[ay 12-13] Tuhan menunjukkan jalanNya, yaitu jalan salib.1.
[ay 14-15] Tuhan membimbing/ menuntun kita.2.
[ay 16-17] Tuhan berjalan bersama kita.3.

Kita mempelajari yang kedua.
Keluaran 33:14-15
33:14Lalu Ia berfirman: â��Aku sendiri hendak membimbing engkau dan memberikan ketenteraman kepadamu.â��
33:15Berkatalah Musa kepada-Nya: â��Jika Engkau sendiri tidak membimbing kami, janganlah suruh kami berangkat dari sini.

Tuhan menuntun/ membimbing kita sama dengan sistim penggembalaan.
Tuhan tampil sebagai Gembala Baik yang menyerahkan nyawa bagi domba-domba untuk menuntun/ membimbing domba-
dombaNya.
Dalam Perjanjian Lama, Tuhan menuntun/ membimbing Israel untuk menuju Kanaan.
Dalam Perjanjian Baru, Tuhan menuntun/ membimbing kita untuk menuju Yerusalem Baru.

Kejadian 46:34
46:34maka jawablah: Hamba-hambamu ini pemelihara ternak, sejak dari kecil  sampai sekarang, baik kami maupun nenek
moyang kami--dengan maksud supaya kamu boleh diam di tanah Gosyen.â�� --Sebab segala gembala kambing domba adalah
suatu kekejian bagi orang Mesir.

Sistim penggembalaan membedakan antara orang Israel dengan orang Mesir, sama dengan membedakan kristen duniawi dengan
kristen rohani.
Sistim Mesir/ duniawi adalah sistim manajemen, segala sesuatu diatur dengan cara-cara dunia dengan baik, tetapi dengan tujuan
mencari keuntungan jasmani, bertentangan dengan firman Tuhan.
Sistim penggembalaan adalah sistim tahbisan, sesuai dengan firman Tuhan, sekalipun tidak sesuai/ bertentangan dengan cara-
cara dunia. Sistim penggembalaan ditandai dengan pengorbanan-pengorbanan, sampai seperti Gembala Baik yang berkorban
nyawa, untuk kepentingan orang lain.

Di mana kita tergembala?
Kita harus tergembala seperti carang melekat pada pokok anggur yang benar, sama dengan tergembala pada firman pengajaran
yang benar. Pengajaran yang benar tertulis dalam Alkitab, diwahyukan/ dibukakan rahasianya lewat ayat menerangkan ayat dalam
Alkitab.

Siapa yang harus tergembala?
Semua pelayan Tuhan dan domba-domba harus tergembala. Jika tidak tergembala, kita tidak pernah mengalami penyertaan
Tuhan.

Mengapa harus tergembala?

Supaya mengalami penyertaan Tuhan, tidak kering rohani seperti carang yang lepas dari pokok anggur.a.
Supaya mengarah pada satu kawanan dengan satu Gembala, satu tubuh dengan satu Kepala. Artinya supaya mengarahb.
pada pembangunan tubuh Kristus yang sempurna dengan Yesus sebagai Kepala.
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Bagaimana kita bisa tergembala?
Mazmur 25:9
25:9Ia membimbing orang-orang yang rendah hati menurut hukum (kepada yang benar, TL), dan Ia mengajarkan jalan-Nya
kepada orang-orang yang rendah hati (lemah lembut hatinya, TL).

Penggembalaan adalah persoalan hati. Kehidupan yang bisa tergembala adalah kehidupan yang memiliki rendah hati, sabar,
lemah lembut.
Rendah hati adalah kemampuan untuk mengaku dosa kepada Tuhan dan sesama. Jika diampuni, jangan berbuat dosa lagi.
Sabar adalah kemampuan untuk menungggu waktu Tuhan, sekalipun harus menderita.
Lemah lembut adalah kemampuan untuk taat dengar-dengaran pada suara Gembala/ firman penggembalaan yang benar dan
menolak suara asing.
Suara Gembala/ firman penggembalaan adalah:

Firman pengajaran yang benar yang dipercayakan oleh Tuhan kepada seorang gembala untuk disampaikan kepada sidanga.
jemaat, dengan setia, tanggung jawab, dan diulang-ulang sehingga menjadi makanan rohani bagi sidang jemaat untuk
mendewasakan kerohanian jemaat sampai sempurna.
Komando dari segala aktifitas dalam kandang penggembalaan.b.
Uluran dua tangan Gembala yang baik untuk membimbing/ menuntun domba-domba.c.

Suara gembala/ uluran tangan Gembala yang baik menuntun kita dalam 3 hal:

Menuntun ke jalan yang benar dan ke air yang tenang (halaman tabernakel).1.
Mazmur 23:1-3
23:1 Mazmur Daud. TUHAN adalah gembalaku, takkan kekurangan aku.
23:2 Ia membaringkan aku di padang yang berumput hijau, Ia membimbing aku ke air yang tenang;
23:3 Ia menyegarkan jiwaku. Ia menuntun aku di jalan yang benar oleh karena nama-Nya.

Jalan yang benar sama dengan hidup dalam kebenaran. Air yang tenang sama dengan hidup dalam damai sejahtera.

Yohanes 18:38a
18:38Kata Pilatus kepada-Nya: â��Apakah kebenaran itu?â��

Pilatus adalah bangsa kafir, seorang hakim, pandai, tetapi tidak mengerti tentang kebenaran.

Kisah Rasul 8:26-31
8:26Kemudian berkatalah seorang malaikat Tuhan kepada Filipus, katanya: â��Bangunlah dan berangkatlah ke sebelah
selatan, menurut jalan yang turun dari Yerusalem ke Gaza.â�� Jalan itu jalan yang sunyi.
8:27Lalu berangkatlah Filipus. Adalah seorang Etiopia, seorang sida-sida, pembesar dan kepala perbendaharaan Sri
Kandake, ratu negeri Etiopia, yang pergi ke Yerusalem untuk beribadah.
8:28Sekarang orang itu sedang dalam perjalanan pulang dan duduk dalam keretanya sambil  membaca kitab nabi
Yesaya.
8:29Lalu kata Roh kepada Filipus: â��Pergilah ke situ dan dekatilah kereta itu!â��
8:30Filipus  segera  ke  situ  dan  mendengar  sida-sida  itu  sedang  membaca  kitab  nabi  Yesaya.  Kata  Filipus:
â��Mengertikah tuan apa yang tuan baca itu?â��
8:31Jawabnya: â��Bagaimanakah aku dapat mengerti, kalau tidak ada yang membimbing aku?â�� Lalu ia meminta
Filipus naik dan duduk di sampingnya.

Orang Etiopia, kaya, punya kedudukan, tetapi tidak mengerti kebenaran.
Bangsa kafir hanya seperti anjing yang tidak mengerti kebenaran, tidak bisa membedakan yang benar dan salah, namun
sering merasa benar sekalipun telanjang.

Kisah Rasul 8:36-39
8:36Mereka melanjutkan perjalanan mereka, dan tiba di suatu tempat yang ada air. Lalu kata sida-sida itu: â��Lihat, di
situ ada air; apakah halangannya, jika aku dibaptis?â��
8:37 (Sahut Filipus: â��Jika tuan percaya dengan segenap hati, boleh.â�� Jawabnya: â��Aku percaya, bahwa Yesus
Kristus adalah Anak Allah.â��)
8:38Lalu orang Etiopia itu menyuruh menghentikan kereta itu, dan keduanya turun ke dalam air, baik Filipus maupun sida-
sida itu, dan Filipus membaptis dia.
8:39 Dan setelah mereka keluar dari air, Roh Tuhan tiba-tiba melarikan Filipus dan sida-sida itu tidak melihatnya lagi. Ia
meneruskan perjalanannya dengan sukacita.

Bangsa kafir perlu dibimbing supaya bisa hidup benar. Prosesnya:
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Percaya kepada Yesus dengan segenap hati dan mulut mengaku dosa-dosa. Maka kita diampuni dan tidaka.
dihukum.
Bertobat, yaitu berhenti berbuat dosa dan kembali kepada Tuhan, mati bagi dosa.b.
Baptisan air dan baptisan Roh Kudus, yaitu lahir baru dari air dan roh sehingga kita mendapat hidup baru, hidupc.
Surgawi.
Hidup Surgawi adalah bisa membedakan dengan tegas yang benar dan salah dalam segala perkara. Maka pasti
bisa hidup dalam kebenaran. 

Yesaya 32:17
32:17Di  mana ada kebenaran di  situ  akan tumbuh damai  sejahtera,  dan akibat  kebenaran ialah ketenangan dan
ketenteraman untuk selama-lamanya.

Hidup dalam kebenaran sama dengan ketenangan dan damai sejahtera. Semua menjadi teduh, dan kita bisa melintasi
badai di lautan dunia, sampai ke pelabuhan damai sejahtera (Yerusalem Baru).

Orang Etiopia warna kulitnya hitam legam, menunjuk kehidupan yang najis dan kotor dalam dosa, namun masih diberi
kesempatan untuk dituntun ke jalan yang benar dan air yang tenang.

Yeremia 13:23
13:23Dapatkah orang Etiopia mengganti kulitnya atau macan tutul mengubah belangnya? Masakan kamu dapat berbuat
baik, hai orang-orang yang membiasakan diri berbuat jahat?

Namun jika menolak dan tetap mempertahankan dosa, maka akan tetap hidup dalam dosa selama-lamanya. Ini seperti
orang Etiopia yang tidak bisa mengganti kulitnya, seperti macan tutul yang tidak bisa mengubah belangnya (tidak jujur),
menjadi sama dengan antikris yang akan dibinasakan.

Menuntun ke kandang penggembalaan (ruangan suci).2.
Yehezkiel 20:37-38
20:37Aku akan membiarkan kamu lewat dari bawah tongkat gembala-Ku dan memasukkan kamu ke kandang dengan
menghitung kamu.
20:38 Aku akan memisahkan dari tengah-tengahmu orang-orang yang memberontak dan mendurhaka terhadap Aku; Aku
akan membawa mereka keluar dari negeri, tempat mereka tinggal sebagai orang asing, tetapi di tanah Israel mereka
tidak akan masuk. Dan kamu akan mengetahui bahwa Akulah TUHAN.

Dalam ruangan suci ada 3 macam alat, menunjuk ketekunan dalam 3 macam ibadah pokok.
pelita emas, ketekunan dalam ibadah raya
meja roti sajian, ketekunan dalam ibadah pendalaman Alkitab dan perjamuan suci
mezbah dupa emas, ketekunan dalam ibadah doa penyembahan.

Kandang penggembalaan adalah tempat untuk memantapkan kebenaran dan ketenangan (ruangan suci dilindungi oleh
papan-papan yang rapat dan tudung).

Yohanes 10:9-10
10:9Akulah pintu; barangsiapa masuk melalui Aku, ia akan selamat dan ia akan masuk dan keluar dan menemukan
padang rumput.
10:10Pencuri datang hanya untuk mencuri dan membunuh dan membinasakan; Aku datang, supaya mereka mempunyai
hidup, dan mempunyainya dalam segala kelimpahan.

Untuk masuk kandang penggembalaan harus lewat pintu sempit, penyaliban daging, perobekan daging dengan segala
keinginan dan hawa nafsunya.
Hasilnya:

Kita dihitung, artinya kita dipelihara sampai tidak kekurangan, bahkan sampai berkelimpahan dan selalu mengucapa.
syukur kepada Tuhan.
Kita dilindungi oleh Tuhan supaya tidak dicemarkan.b.
Di dalam kandang penggembalaan terjadi pemisahan. Kita akan dipisahkan dari yang jahat dan najis, dan dari yang
palsu.
Jika banyak keluar kandang penggembalaan untuk berburu kepentingan, maka pasti akan bertemu dengan roh
jahat dan roh najis, dan roh palsu.

Yohanes 10:3-4, 16
10:3Untuk dia penjaga membuka pintu dan domba-domba mendengarkan suaranya dan ia memanggil domba-dombanya
masing-masing menurut namanya dan menuntunnya ke luar.
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10:4Jika semua dombanya telah dibawanya ke luar, ia berjalan di depan mereka dan domba-domba itu mengikuti dia,
karena mereka mengenal suaranya.
10:16Ada lagi pada-Ku domba-domba lain, yang bukan dari kandang ini; domba-domba itu harus Kutuntun juga dan
mereka akan mendengarkan suara-Ku dan mereka akan menjadi satu kawanan dengan satu gembala.

Suara penggembalaan menuntun domba keluar kandang untuk bersekutu dengan domba-domba dari kandang yang lain,
sama dengan masuk pembangunan tubuh Kristus berdasarkan firman pengajaran yang benar. Sampai kita semua menjadi
satu kawanan dengan satu Gembala, satu tubuh dengan satu Kepala.

Masuk kandang penggembalaan terakhir, Yerusalem Baru, di mana tidak ada setetes pun air mata dan tidak ada maut.3.
Wahyu 7:17
7:17Sebab Anak Domba yang di tengah-tengah takhta itu, akan menggembalakan mereka dan akan menuntun mereka
ke mata air kehidupan. Dan Allah akan menghapus segala air mata dari mata mereka.â��

Mengapa Gembala yang baik bisa menuntun kita ke tempat yang tidak ada maut?
Yohanes 10:11
10:11Akulah gembala yang baik. Gembala yang baik memberikan nyawanya bagi domba-dombanya;

Ibrani 2:14-15
2:14Karena anak-anak itu adalah anak-anak dari darah dan daging, maka Ia juga menjadi sama dengan mereka dan
mendapat bagian dalam keadaan mereka, supaya oleh kematian-Nya Ia memusnahkan dia, yaitu Iblis, yang berkuasa
atas maut;
2:15 dan supaya dengan jalan demikian Ia membebaskan mereka yang seumur hidupnya berada dalam perhambaan
oleh karena takutnya kepada maut.

Sebab Yesus Gembala yang baik sudah mati di kayu salib untuk mengalahkan maut (sumber air mata dan kegagalan)
sehingga kita mengalami kebahagiaan Surga.

Wahyu 21:4-5
21:4Dan Ia akan menghapus segala air mata dari mata mereka, dan maut tidak akan ada lagi; tidak akan ada lagi
perkabungan, atau ratap tangis, atau dukacita, sebab segala sesuatu yang lama itu telah berlalu.â��
21:5 Ia yang duduk di atas takhta itu berkata: â��Lihatlah, Aku menjadikan segala sesuatu baru!â�� Dan firman-Nya:
â��Tuliskanlah, karena segala perkataan ini adalah tepat dan benar.â��

Bukti kita menuju Yerusalem Baru adalah kita mengalami pembaharuan/ keubahan hidup, mujizat rohani.

Wahyu 21:27
21:27Tetapi tidak akan masuk ke dalamnya sesuatu yang najis, atau orang yang melakukan kekejian atau dusta, tetapi
hanya mereka yang namanya tertulis di dalam kitab kehidupan Anak Domba itu.

Yang harus dibaharui adalah tidak boleh ada kenajisan, kekejian (tidak mau tergembala atau ada dalam penggembalaan
tetapi tidak taat) dan dusta.
Makin dibaharui, air mata makin dihapus, kita makin bahagia.
Jika mujizat rohani terjadi, maka mujizat yang jasmani pasti akan terjadi, segala masalah diselesaikan oleh Tuhan. Sampai
saat Yesus datang kedua kali, kita diubahkan menjadi sama mulia dengan Tuhan untuk terangkat ke awan-awan yang
permai, sampai masuk Yerusalem Baru.

Tuhan memberkati.


